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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT 

Toba Surimi Industries Tbk selama periode 2020–2024 dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan. Fokus utama analisis ini 

adalah pada rasio profitabilitas yang terdiri dari Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan 

Gross Profit Margin (GPM), serta rasio solvabilitas yaitu Debt to 

Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan dokumentasi melalui data laporan keuangan 

tahunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan cenderung membaik, ditunjukkan oleh peningkatan 

rasio profitabilitas hingga tahun 2023, meskipun sedikit menurun 

pada tahun 2024. Sementara itu, rasio solvabilitas menunjukkan 

tren penurunan secara konsisten, yang mencerminkan penurunan 

beban utang dan kondisi keuangan yang semakin stabil. Penelitian 

ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi 

keuangan perusahaan selama lima tahun terakhir. 
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 This study aims to analyze the financial performance of PT Toba 

Surimi Industries Tbk for the period 2020–2024 using financial 

ratio analysis. The primary focus is on profitability ratios, including 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit 

Margin (NPM), and Gross Profit Margin (GPM), as well as 

solvency ratios such as Debt to Asset Ratio (DAR) and Debt to 

Equity Ratio (DER). The research employs a descriptive 

quantitative method with a documentation approach, using audited 

annual financial reports. The analysis shows that the company’s 

financial performance improved significantly up to 2023, followed 

by a slight decline in 2024. Meanwhile, the solvency ratios 

consistently decreased, indicating reduced debt burden and 
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enhanced financial stability. This study provides a comprehensive 

overview of the company’s financial performance over the past five 

years. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan merupakan aspek krusial yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan bisnis secara efisien dan efektif. Salah satu 

metode yang umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah analisis rasio keuangan, 

yang mencakup rasio profitabilitas dan solvabilitas. PT Toba Surimi Industries Tbk, sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan hasil laut, perlu dianalisis kinerja keuangannya 

secara berkala untuk mengetahui efektivitas dalam menghasilkan laba serta stabilitas struktur 

keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan tersebut selama periode 2020 hingga 2024, melalui pengukuran rasio Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Debt to 

Assets Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER). 

 

KAJIAN LITERATUR  

Laporan Keuangan 

Pengertian Laporan Keuangan menurut Kasmir (2012:27) pengertian dari laporan 

keuangan adalah ”laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu”. Laporan Keuangan menurut Munawir (2010:5) pada umumnya 

laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. 

Neraca menunjukkan/menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan 

pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang 

telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama peride tertentu, dan laporan 

perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan 

perubahan ekuitas perusahaan. Laporan Keuangan menurut Fahmi (2014:31) laporan keuangan 

merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih 

jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan laporan keuangan yaitu untuk menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi 

keuangan, prestasi (hasil usaha) perusahaan serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

yang bermanfaat bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Harahap 

(2013:18) tujuan laporan keuangan adalah : (a) Screening, analisis dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui situasi dan kondisi kerusakan dari laporan keuangan tanpa pergi langsung ke lapangan, 

(b) Understanding, memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan hasil usahanya,(c) Forecasting, 

analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang, (d) 

Diagnosis, analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah yang 

terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangan, atau masalah lain dalam perusahaan, (e) 

Evalution, analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen dalam mengelola perusahaan.  
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Manfaat Analisis Rasio Keuangan  

Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio keuangan menurut 

Fahmi (2014: 53) meliputi:  

a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja 

keuangan dan prestasi perusahaan  

b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk 

membuat perencanaan.  

c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu 

perusahaan dari pespektif keuangan.  

d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunakan untuk 

memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya kelangsungan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.  

e. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagi penilaian bagi pihak stakeholder organisasi. 

 

Kinerja Keuangan Perusahaan  

Kinerja keuangan perusahaan adalah prestasi dibidang keuangan uang unsur-unsurnya 

berkaitan dengan pendapatan, operasional secara menyeluruh, struktur hutang dan hasil investasi. 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai kondisi perubahan yang 

meliputi posisi keuangan serta hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang tercemin dalam 

laporan keuangan.  

Kinerja keuangan perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas kebijakan manajemen yang 

diambil dalam upaya mencapai tujuan organisasi, sehingga untuk mengukur kinerja keuangan 

perlu dilaksanakannya analisis laporan keuangan. Oleh karena itu agar laporan keuangan mampu 

memberikan informasi sebagaimana yang diinginkan oleh perusahaan, perlu dilakukan analisis 

dan interprestasi atas data-data yang terangkum dalam laporan keuangan tersebut sebagai langkah 

awal untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. 

 Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak 

manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan serta potensi perusahan dalam menjalankan 

usahannya secara financial ditunjukkan dalam laporan keuangan. Menurut Munawir (2010:67), 

selain membandingkan rasio keuangan dengan standar rasio, kinerja keuangan juga dapat dinilai 

dengan membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai dengan rasio keangan pada beberapa 

tahun-tahun sebelumnya.  

Menurut Munawir (2010:31), pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai 

beberapa tujuan Namun, pada penelitian ini hanya berfokus pada rasio profitabilitas dan rasio 

solvabilitas diantaranya: 

a. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi    

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.  

b. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau 

ekuitas secara produktif.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan studi deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan posisi keuangan PT 
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Toba Surimi Industries melalui analisis rasio keuangan. Penelitian dilakukan pada bulan April 

hingga Mei tahun 2024, dengan pendekatan kuantitatif untuk menginterpretasikan data numerik 

guna mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai kinerja keuangan perusahaan. 

Gambaran dari Populasi Obyek 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah PT Toba Surimi Industries, yang dianalisis 

kinerja keuangannya sebagai subjek penelitian. Target utama dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan, terutama laporan neraca dan laporan laba rugi pada periode yang diperiksa. 

Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, di mana data yang dianalisis 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi dan sumber internal perusahaan. Dengan 

fokus utama pada laporan keuangan yang telah diterbitkan, penelitian ini memusatkan perhatian 

pada kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu. 

Teknik Pengumpulan Data 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter, berupa arsip 

laporan keuangan perusahaan. Data ini mencakup informasi tentang aset, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, dan beban usaha perusahaan yang terjadi dalam periode tertentu. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari sumber 

publikasi maupun sumber internal perusahaan yang bersangkutan, yaitu laporan keuangan PT 

Toba Surimi Industries. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan dokumen berupa laporan neraca dan laporan laba rugi tahunan perusahaan. Data 

yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakanmetode analisis rasio keuangan. Rasio-

rasio yang digunakan meliputi rasio profitabilitas (net profit margin, return on assets, return on 

equity), rasio solvabilitas (debt to asset, debt to equity). Hasil analisis ini diinterpretasikan untuk 

menilai aspek keuangan mana yang menunjukkan kinerja yang baik dan aspek mana yang masih 

memerlukan perbaikan. 

Teknik Analisa Data 

 Analisa Data Dalam teknik analisis data, yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif, yaitu analisis data yang menggunakan angka-angka ke dalam analisis rasio 

untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan satu dengan yang lain yang sejenis. Adapun 

teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menganalisa rasio keuangan, 

rasio profitabilias dan rasio solvabilitas hanya menggunakan satu teknik sebagai berikut: 

a. Rasio Profitabilitas, yang meliputi: 

 Return on Asset =          
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
x100% 

 Return on Equity =        
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
x100% 

 Net Profit Margin =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
x100% 

 Gross Profit Margin =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
x100% 

b. Rasio Solvabilitas 

Debt to Asset Ratio =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
x100% 

Debt to Ratio Equity=  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
x100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data dan Pembahasan 

Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Return on Asset (ROA) merupakan rasio ini mengukur laba setelah pajak dengan total asset. 

Berikut ini disajikan perhitungan   PT. Toba Surimi Industries Tbk yang diteliti dari tahun 

2020 sampai tahun 2024: 

Tabel 1.  

Return on Asset (ROA) PT Toba Surimi Industries Tbk  

Selama Tahun 2020-2024 

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aset (Rp) ROA(%) 

2020 1.956.491.230 300.074.643.724 0,65 

2021 7.280.371.490 289.436.624.890 2,52 

2022 10.397.731.280 316.483.653.347 3,29 

2023 17.580.624.472 346.532.444.380 5,07 

2024 29.014.434.707 295.539.065.811 9,82 

 Rata-rata Return on Assets  4,27 

Source: Laporan Keuangan PT Toba Surimi Toba Industries Tbk (2020-2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa selama tahun 2020–2024, rata-rata 

Return on Assets (ROA) PT Toba Surimi Industries Tbk adalah sebesar 4,27 persen, artinya 

perusahaan hanya mampu menghasilkam laba bersih dari total aset yang dimilikinya 

sebesar 4,27 persen. Semakin tinggi ROA menunjukkan semakin efisien penggunaan aset 

perusahaan dalam laba. 

2. Return on Equity (ROE) atau disebut rentabilitas Modal sendiri untuk mengukur seberapa 

banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Berikut ini disajikan 

perhitungan return on equity (ROE) PT. Toba Surimi Industries Tbk yang diteliti dari tahun 

2020 sampai tahun 2024: 

 

Tabel 2. 

Return on equity (ROE) PT Toba Surimi Industries Tbk  

Selama Tahun 2020-2024 

 

   Source: Laporan Keuangan PT Toba Surimi Toba Industries Tbk (2020-2024) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa selama tahun 2020–2024, rata-rata 

Return on Equity (ROE) PT Toba Surimi Industries Tbk adalah sebesar 7,28 persen, artinya 

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Ekuitas 

(Rp) 

ROE(%) 

2020 1.956.491.230  105.977.638.555  1,85 

2021 7.280.371.490  113.328.605.678  6,42 

2022 10.397.731.280  179.352.508.265  5,80 

2023 17.580.624.472  193.712.150.092  9,08 

2024 29.014.434.707  219.226.111.501  13,23 

 Rata-rata Return on 

Equity 

 7,28 
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Perusahaan hanya mampu menghasilkan laba bersih dari modal sendiri yang dimilikinya 

sebesar 7,28 persen, semakin tinggi ROE menunjukkan semakin baik posisi dan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. 

3. Net Profit Margin (marjin laba bersih) merupakan keuntungan penjualan setelah seluruh 

biaya dan pajak penghasilan. Margin ini menunjukkan perbadingan laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan. Berikut ini disajikan perhitungan net profit margin  PT. Toba 

Surimi Industries Tbk yang diteliti dari tahun 2020 sampai tahun 2024 : 

     

Tabel 3.  

Net Profit Margin (NPM) PT Toba Surimi Industries Tbk  

Selama Tahun 2020-2024 

 

Tahun Laba Bersih (Rp) Pendapatan (Rp) NPM(%) 

2020 1.956.491.230 477.729.999.127 0,41 

2021 7.280.371.490 658.766.931.935 1,11 

2022 10.397.731.280 571.159.213.866 1,82 

2023 17.580.624.472 598.116.062.466 2,94 

2024 29.014.434.707 598.819.644.023 4,85 

 Rata-rata Net Profit 

Margin 

 2,22 

Source: Laporan Keuangan PT Toba Surimi Toba Industries Tbk (2020-2024) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa selama tahun 2020-2024 rata-rata 

Net profit margin (NPM) PT.Toba Surimi Industries Tbk sebesar 2,22 persen, artinya 

perusahaan hanya mampu menghasilkan laba bersih sebesar 2,22 persen dari total 

penjualannya. Semakin tinggi NPM menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien 

dalam mengelola biaya dan pajak untuk menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan 

yang dilakukan. 

4. Gross Profit Margin (marjin laba kotor) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar laba kotor yang diperoleh perusahaan dari setiap penjualan yang dilakukan. Laba 

kotor sendiri diperoleh dari pengurangan antara pendapatan dengan harga popok penjualan 

(HPP). Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba bruto terhadap total penjualan, dan 

berguna untuk menilai efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya produksi langsung. 

Berikut ini disajikan perhitungan gross profit margin (GPM) PT Toba Industries Tbk yang 

diteliti dari tahun 2020 sampai tahun 2024 : 

 

Tabel 4.  

Gross Profit Margin (GPM) PT Toba Surimi Industries Tbk  

Selama Tahun 2020-2024 

 

Tahun Laba bruto (Rp) Pendapatan (Rp) GPM 

2020 45.629.925.943 477.729.999.127 9,55 

2021 61.436.386.229 658.766.931.935 9,33 

2022 65.844.080.544 571.159.213.866 11,53 

2023 13.421.822.954 598.116.062.466 2,24 

2024 -8.450.924.936 598.819.644.023 -1,41 
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Source: Laporan Keuangan PT Toba Surimi Toba Industries Tbk (2020-2024) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa selama 2020-2024 rata-rata Gross 

Profit Margin (GPM) PT Toba Industries Tbk sebesar 6,25 persen, artinya perusahaan 

hanya mampu menghasilkan laba kotor sebesar 6,25 persen dari total penjualannya. GPM 

yang rendah bahkan negative pada tahun 2024 menunjukkan bahwa biaya pokok penjualan 

semakin mendekati atau bahkan melebihi pendapatan, sehingga Perusahaan perlu 

melakukan evaluasi terhadap efisiensi produksi dan pengendalian biaya.  

 

Rasio Solvabilitas 

 Rasio solvabilitas yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Debt to Assets Ratio, merupakan rasio antara hutang dengan total asset yang dinyatakan 

dalam presentase. Berikut ini disajikan perhitungan debt to assets ratio PT. Toba Surimi 

Industries Tbk yang diteliti dari tahun 2020 sampai 2024 : 

Tabel 5.  

Debt to Asset Rasio (DAR) PT Toba Surimi Industries Tbk  

Selama Tahun 2020-2024 

 

Source: Laporan Keuangan PT Toba Surimi Toba Industries Tbk (2020-2024) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa selama tahun 2020-2024 rata-rata 

Debt to Asset Ratio (DAR) PT Toba Surimi Industries Tbk sebesar 47,76 persen, artinya 

sebesar 47,76 persen asset perusahaan dibiayai oleh utang. Semakin rendah rasio ini 

menunjukkan ketergantungan perusahaan terhadap utang semakin kecil, yang berarti 

semakin baik kondisi keuangan perusahaan dalam hal struktur permodalan. 

2. Debt to Equity Ratio, merupakan rasio total hutang dengan modal sendiri merupakan 

perbandingan total hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Berikut ini 

disajikan perhitungan debt to equity ratio PT. Toba Surimi Industries Tbk yang diteliti dari 

tahun 2020 sampai tahun 2024 :  

Tabel 6 

Debt to Equity Rasio (DER) PT Toba Surimi Industries Tbk  

Selama Tahun 2020-2024 

 Rata-rata Gross Profit 

Margin 

 6,25 

Tahun Total Utang (RP) Total Aset (RP) DAR 

2020 194.097.005.169  300.074.643.724  64,68 

2021 176.108.019.012  289.436.624.890  60,85 

2022 137.131.145.082  316.483.653.347  43,33 

2023 152.820.294.288  346.532.444.380  44,10 

2024 76.312.954.310  295.539.065.811  25,82 

 Rata-rata Debt to Asset 

Ratio 

 47,76 

Tahun Total Utang (RP) Total Ekuitas (RP) DER 

2020 194.097.005.169  105.977.638.555  183,15 

2021 176.108.019.012  113.328.605.678  155,40 

2022 137.131.145.082  179.352.508.265  76,46 
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Source: Laporan Keuangan PT Toba Surimi Toba Industries Tbk (2020-2024) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa selama tahun 2020-2024 rata-rata 

Debt to Equity Ratio (DER) PT Toba Surimi Industries Tbk sebesar 105,74 persen, artinya 

perusahaan membiayai modal sendiri dengan utan sebesar 105,74 persen. Meskipun rata-

ratanya masih tinggi, tren penurunan DER dari 1,83 menjadi 0,35 menunjukkan adanya 

peningkatan Kesehatan struktur modal perusahaan karena beban utang terhadap modal 

sendiri menurun secara signifikan. 

  

Penilaian Kinerja Keuangan dan Interpretasi Kondisi Rasio Keuangan PT. Toba 

Surimi Industries Tbk 

 Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan seperti yang diuraikan pada table di 

atas, maka dapat diketahui kondisi kinerja keuangan PT. Toba Surimi Industries Tbk yang 

akan dinilai melalui kinerja keuangan perusahaan yang meliputi rasio profitabilitas dan 

rasio solvabilitas. 

 Dari hasil analisis di atas dengan menggunakan rasio keuangan profitabilitas dan 

solvabilitas maka dapat dinilai kinerja keuangan yang ada pada PT. Toba Surimi Industries 

Tbk pada periode 2020-2024 secara keseluruhan sebagai berikut : 

Tabel 7 

Kondisi Kinerja Keuangan PT Toba Surimi Industries Tbk 

Selama Tahun 2020-2024 

 

Keterangan 

  

 

  

Tahun 

  Rata- 

Rata 

Rasio 

Standar 

  2020 2021 2022 2023 2024  

1. 

Profitabilitas 

        

a. ROA  0,65% 2,52% 3,29% 5,07% 9,82% 4,27% > 5% 

b. ROE  1,85% 6,42% 5,80% 9,08% 13,23% 7,28% > 20% 

c. NPM  0,41% 1,11% 1,82% 2,94% 4,85% 2,22% > 5% 

d. GPM  9,55% 9,33% 11,53% 2,24% -1,41% 6,25% > 10% 

2.Solvabilitas         

a. DAR  64,68% 60,85% 43,33% 44,10% 25,82% 47,76% < 100% 

b. DER  183,15% 155,40% 76,46% 78,89% 34,81% 105,74% < 100% 

 Source : Data sekunder diolah 2025 

Dari Tabel 7 perhitungan, maka interpretasi kondisi kinerja keuangan PT. Toba 

Industries Tbk sebagai berikut : 

1) Kondisi kinerja keuangan dilihat dari rasio profitabilias  

a. Return on Aset (ROA) 

2023 152.820.294.288  193.712.150.092  78,89 

2024 76.312.954.310  219.226.111.501  34,81 

 Rata-rata Debt to Equity 

Ratio 

 105,74 
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Secara keseluruhan, Rata-rata Return on Aset (ROA) perusahaan selama periode 

tersebut sebesar 4,27 persen. Nilai ini menunjukkan efisiensi penggunaan aset untuk 

menghasilkan laba masih belum optimal, karena belum mencapai standar ideal 

sebesar 5 persen. ROA yang rendah menunjukkan bahwa pengelolaan aset 

perusahaan perlu ditingkatkan agar lebih produktif. 

b. Return on Equity (ROE)  

Rata-rata Return on Equity (ROE)  PT. Toba Surimi Industries Tbk pada periode 

2020-2024 adalah sebesar 7,28 persen. Dengan demikian, ROE perusahaan masih 

belum memenuhi standar ideal sebesar 20 persen. Artinya, pengembalian terhadap 

modal sendiri masih tergolong rendah, sehungga perlu strategi yang lebih baik 

untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham. 

c. Net Profit Margin (NPM) 

Rata-rata Net Profit Margin (NPM) PT. Toba Surimi Industries Tbk pada periode 

2020-2024 adalah sebesar 2,22 persen. Dengan demikian, belum dikatakan baik, 

karena masih dibawah standar ideal sebesar 5 persen. NPM yang rendah 

mengindikasikan bahwa laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan 

masih tergolong kecil, sehingga efektivitas dalam mengendalikan biaya dan 

menghasilkan keuntungan masih perlu ditingkatkan. 

d. Gross Profit Margin (GPM) 

Rata-rata Gross Profit Margin (GPM)  PT. Toba Surimi Industries Tbk pada 

periode 2020-2024 adalah sebesar 6,25 persen. Nilai ini belum memenuhi standar 

ideal sebesar 10 persen, yang menandakan bahwa efisiensi biaya produksi masih 

rendah. Bahkan, pada tahun 2024, GPM mengalami penurunan hingga negatif (-

1,41 persen), yang mencerminkan adanya tekanan besar terhadap laba kotor akbat 

meningkatnya beban pokok penjualan atau menurunnya pendapatan. 

2) Kondisi kinerja keuangan dilihat dari rasio solvabilitas 

a. Debt to Aset Rasio (DAR) 

Rata-rata Debt to Aset Rasio (DAR) PT. Toba Surimi Industries Tbk pada periode 

2020-2024 adalah sebesar 47,76 persen. Dengan demikian, DAR perusahaan 

dikatakan baik, karena berada di bawah standar idealnya yaitu < 100 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi pendanaan dari utang terhadap total aset masih dalam 

batas aman. 

b. Debt to Equity Rasio (DER) 

Rata-rata Debt to Aset Equity (DER) PT. Toba Surimi Industries Tbk pada periode 

2020-2024 adalah sebesar 105,74 persen. Nilai ini masih sedikit di atas standar ideal 

sebesar 100 persen sehingga dapat dikatakan kurang baik. Artinya, struktur modal 

perusahaan masih didominasi oleh utang, yang dapat meningkatkan risiko 

keuangan jika tidak dikelola dengan hati-hati. Meskipun demikian, terdapat tren 

penurunan DER dati tahun ke tahun yang menunjukkan perbaikan struktur 

permodalan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap rasio keuangan PT Toba Surimi Industries Tbk selama 

periode 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, khususnya dari sisi profitabilitas hingga tahun 2023, meskipun 

mengalami sedikit penurunan di tahun 2024. Sementara itu, rasio solvabilitas menunjukkan tren 
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penurunan yang positif, menandakan bahwa perusahaan semakin efisien dalam pengelolaan utang 

dan memiliki struktur keuangan yang sehat. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan berada 

dalam kondisi keuangan yang stabil dan layak untuk terus dikembangkan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajemen perusahaan, investor, dan pihak-pihak terkait 

dalam mengambil keputusan keuangan ke depan. 
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